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27 TKS LULUS DIKLAT

LKS Kunci Pembangunan Kesejahteraan Sosial
YOGYA (KR) - Sebanyak 27

Tenaga Kesejahteraan Sosial

(TKS) yang ada di DIY telah ber-

hasil menyelesaikan pendidikan

dan pelatihan TKS tahun 2022-

2023. 

Penutupan diklat ditandai pem-

berian sertifikat oleh Kepala Di-

nas Sosial DIY Endang Patmin-

tarsih di Aula Badan Koordinasi

Kegiatan Kesejahteraan Sosial

(BK3S) DIY, Selasa (24/1). 

Endang Patmintarsih berharap

para TKS yang telah menyele-

saikan diklat ini dapat mengim-

plementasikan keterampilannya

dalam menangani masalah kese-

jahteraan sosial (kesos) di DIY.

Selain itu mereka diharapkan da-

pat bekerja sama dan mendukung

kegiatan-kegiatan sosial Lemba-

ga Kesejahteraan Sosial (LKS)

yang ada di kabupaten/kota.

"Masalah kesejahteraan sosial

di DIY itu cukup banyak, ada 24

jenis pelayanan. Maka diperlukan

dukungan SDM terampil dari

para TKS agar pelayanan yang

diberikan oleh LKS bisa optimal

dan profesional berdasarkan per-

aturan perundangan yang ber-

laku," terang Endang kepada KR

di sela acara.

Ketua BK3S DIY, Sugiyanto

mengatakan, para TKS ini akan

memperkuat SDM di LKS, seba-

gai kunci penggerak tercapainya

pembangunan kesejahteraan so-

sial di Indonesia, khususnya DIY.

Dengan dukungan TKS profesion-

al ini, LKS mampu naik kelas dan

mengikuti akreditasi LKS.

"Salah satu syarat LKS untuk

meraih akreditasi A, harus punya

SDM yang profesional. Oleh kare-

na itu BK3S DIY memperkuat

SDM LKS melalui diklat TKS

ini," katanya.

Pembina BK3S DIY Sulistyo

menuturkan, TKS yang telah ter-

didik dan terlatih ini akan men-

dukung LKS dalam melakukan

kegiatan di bidang sosial, agar se-

suai koridor yang telah ditetap-

kan, misalnya tertib pembukuan-

nya, benar SOP pengasuhan anak

terlantar ataupun mampu berko-

laborasi dengan pihak lain. 

"Dengan adanya TKS terdidik

dan terlatih ini diharapkan LKS-

LKS yang ada di DIY ini semakin

bagus pengelolaannya dan ber-

jalan dengan baik sesuai aturan,"

katanya. (Dev)-f
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Endang Patmintarsih menyerahkan sertifikat

kepada TKS.

ORANG yang tinggi kekar itu menjadi ragu-
ragu. Tanpa sesadarnya ia meraba ikat ping-
gangnya yang besar.

Swandaru berdiri membeku di tempatnya.
Demikian juga Agung Sedayu dan Kiai
Gringsing. Mereka memang melihat hubung-
an dari keduanya. Tetapi kini semakin ternya-
ta bahwa keduanya memang bukan orang
lain. Keduanya pasti mempunyai ikatan lebih
dari kawan di dalam pembukaan hutan ini.

Namun yang mengherankan, agaknya
orang yang kekurus-kurusan itulah yang
mempunyai pengaruh yang lebih besar dari-
pada orang yang tinggi kekar, sehingga se-
andainya benar-benar mereka mempunyai
ikatan tertentu, maka orang yang kekurus-ku-
rusan itu pasti mempunyai kedudukan selapis
lebih tinggi.

Dalam pada itu, wajah Swandaru, Agung
Sedayu, dan Kiai Gringsing menegang, ketika
mereka melihat orang yang tinggi kekar itu ti-
ba-tiba mencabut sepasang pisau di kedua

tangannya.
ÒNah, tidak ada salahnya kalau kau mem-

pergunakannya,Óberkata orang yang keku-
rus-kurusan itu. ÒBahkan kalau terpaksa
orang-orang itu mati, sama sekali bukan
salah kita. Mereka telah melawan ketentuan
yang ada di sini.Ó

ÒTunggu,Ó sela Kiai Gringsing, Òsiapakah
yang berhak mengawasi daerah ini? Kalau
ada pelanggaran atau perlawanan terhadap
peraturan yang berlaku, siapakah yang
berhak bertindak?Ó

ÒPersetan,Ódesis orang yang kekurus-kuru-
san, Òkami akan berjasa kalau kami dapat
membantu melakukan tugas para peng-
awas.Ó

ÒDemikian juga kami,Ótiba-tiba saja Swan-
daru menyahut.

Orang yang kekurus-kurusan, orang yang
tinggi kekar, dan orang-orang yang ada di se-
kitar arena itu pun menjadi heran.

ÒKami juga merasa membantu para petu-

gas, apabila kami dapat membuat kalian jera.
Kalian adalah orang-orang yang sama sekali
tidak menghargai orang lain, termasuk para
petugas yang ada di sini. Justru kalian meng-
anggap beberapa petugas yang ada itu sama
sekali tidak mampu berbuat apa-apa, sehing-
ga kalian perlu membantu mereka.Ó

ÒDiam!Óteriak orang yang kekurus-kurusan.
Suara teriakannya telah mengejutkan seti-

ap orang yang mendengarnya. Suara itu
keras, lantang dan berat, sehingga sama
sekali berbeda dengan sifat-sifat yang setiap
kali dilihat oleh orang- orang di dalam barak
itu. Orang yang kekurus-kurusan itu sering
menggigil ketakutan apabila ia melihat sesu-
atu, bahkan kesannya ia adalah seorang pe-
nakut yang cengeng. Tetapi kini tiba-tiba saja
ia menjadi sangat garang dan kasar.

ÒJangan biarkan ia berbicara lagi. Bunuhlah
kalau kau terpaksa melakukannya. Kau dan
kita semua, tidak akan dihukum oleh siapa
pun.Ó -(Bersambung)-f
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Atraksi Barongsai di JCM

YOGYA (KR) - Menye-

marakkan perayaan Tahun

Baru Imlek 2023, Jogja City

Mall menghadirkan atraksi

barongsai yang menghibur

dan spektakuler. Acara

akan berlangsung selama 4

hari pada 21 Januari, 22 Ja-

nuari, 29 Januari dan 5 Fe-

bruari 2023. Atraksi tanggal

21 Januari 2023 terdapat

performance dari barongsai

tonggak dan barongsai

around the mall. 

"Barongsai tonggak me-

rupakan salah satu agenda

wajib yang selalu hadir

dalam perayaan Imlek di

Jogja City Mall. Tampak an-

tusiasme tinggi dari masya-

rakat yang didominasi oleh

keluarga menyaksikan per-

tunjukan barongsai tonggak

di atrium JCM. Keseruan

acara barongsai tidak ha-

nya berhenti di atrium saja,

namun dilanjut barongsai

around the mall. Sebanyak

2 barongsai mengelilingi se-

tiap lantai JCM, mulai dari

lantai UG, L1, L2, dan ter-

akhir GF," kata Public Rela-

tions JCM Annisa Alya Sal-

sabila di Yogyakarta, Selasa

(24/1).

Tepat di Hari Imlek, 22

Januari 2023, atrium JCM

kembali dimeriahkan  pe-

nampilan barongsai. Kali

ini atraksi yang dihadirkan

adalah barongsai, rampak

tambur, dan liong. JCM

kembali dipadati oleh peng-

unjung setia yang berbon-

dong-bondong datang untuk

melihat atraksi barongsai

sembari menghabiskan

waktu libur. JCM mengajak

masyarakat untuk meraya-

kan Imlek 2023 bersama

setelah sekitar 3 tahun ter-

jebak oleh pandemi. Dalam

suasana new normal, tidak

menyurutkan antusiasme

yang tinggi dari masyara-

kat untuk menyemarakkan

acara Imlek di Tahun Kelin-

ci Air kali ini. 

"Rencananya rangkaian

atraksi barongsai selanjut-

nya dilaksanakan pada 29

Januari 2023, mulai pukul

14.00 WIB di area Drop off

Jogja City Mall. Tidak ke-

tinggalan pula sebagai pe-

nutup atau Cap Go Meh

2023, barongsai dan liong

akan menyapa pengunjung

setia JCM pada 5 Februari

2023 pukul 14.00 WIB di

atrium JCM," paparnya. 
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Penampilan Barongsai menyemarakkan Imlek di

Jogja City Mall.

KKN 82 UAJY GELAR PAMERAN HASIL KARYA

Kembangkan Potensi Daerah Pascapandemi
YOGYA (KR) - Kuliah Kerja Nyata

Universitas Atma Jaya Yogyakarta

(KKN UAJY) memasuki angkatan

ke-82. Mahasiswa dikirim ke Kapane-

won Ponjong, Gunungkidul dan Ka-

bupaten Ketapang Provinsi Kaliman-

tan Barat. Mahasiswa KKN berbaur

dengan masyarakat mengembangkan

potensi yang ada.

"Hasil pengelolaan potensi lokal

dan program kerja mahasiswa dari

delapan desa terdiri dari 88 padukuh-

an di Kapanewon Ponjong, Kabupa-

ten Gunungkidul telah dipamerkan

mahasiswa," tutur Rektor UAJY Prof

Ir Yoyong Arfiadi MEng PhD dalam

rilis ke KR, Selasa (24/1).

Pameran yang dihelat Rabu (18/1)

juga dihadiri Sushardjanti Felasari

ST MSc CAED PhD (Wakil Rektor I),

Ketua LPPM UAJY Prof Ir Suyoto,

MSC PhD, Lurah Kapanewon Pon-

jong, Dosen Pembimbing Lapangan

serta Asisten Dosen Pembimbing La-

pangan. "Terdapat lima macam pro-

gram kerja yang dilaksanakan maha-

siswa KKN yaitu bidang pendidikan,

kesehatan, kewirausahaan, sosial bu-

daya dan program kerja individu se-

suai fakultas masing-masing," jelas

Suyoto.

Hasil dari lima bidang program

kerja tersebut dipamerkan secara se-

rentak dalam kegiatan Pameran

KKN ke 82 yang bertajuk "Re: Kreasi,

Kembali Berekspresi Pascapandemi".

Pameran dimeriahkan panggung hi-

buran rakyat dan pentas seni dari

masyarakat Kapanewon Ponjong

maupun mahasiswa UAJY. "Pameran

hasil karya KKN 82 UAJY dan pen-

tas seni membuktikan banyak poten-

si di Kapanewon Ponjong yang bisa

dikembangkan," ucap Asisten Bupati

Bidang Ekonomi dan Pembangunan

Ir Edi Praptono MSi.

Lebih lanjut Rektor berharap ada-

nya mahasiswa KKN dapat memban-

tu masyarakat mengembangkan po-

tensi daerahnya. "Pandemi selama

tiga tahun, banyak kegiatan dibatasi,

sehingga baru saat ini UAJY dapat

menerjunkan 900 mahasiswa untuk

KKN. Harapannya, kegiatan-kegiat-

an mahasiswa KKN dapat menggai-

rahkan semangat masyarakat di dae-

rah Kapanewon Ponjong," pungkas

Prof Yoyong. (Vin)-f
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Mahasiswa KKN UAJY Angkatan ke-82 menggelar pameran hasil

karya di Kapanewon Ponjong, Gunungkidul. 


